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Kata Pengantar 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya Buku Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru Tahun 2023 ini. 

Buku  pedoman ini diterbitkan sebagai acuan pelaksanaan penerimaan mahasiswa 

baru di Universitas Negeri Surabaya (Unesa), khususnya pada jalur mandiri. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi yang mengembangkan masyarakat terutama 

dibidang pendidikan, Unesa terus berkomitmen terus menjaga kualitas SDM, 

termasuk peserta didik. Salah satu gerbang awal dalam menjaga kualitas SDM adalah 

melalui penerimaan mahasiswa baru. Oleh karena itu, Unesa mengeluarkan pedoman 

penerimaan mahasiswa baru yang memandu pelaksanaan penerimaan mahasiswa 

baru. Dalam perkembangannya melalui merdeka belajar, penerimaan mahasiswa 

baru tidak lagi seperti dulu dimana siswa hanya bisa memilih jurusan yang sejalur 

dengan jurusan di SMA, namun saat ini peserta dapat memilih lintas jurusan yang 

berbeda dengan jurusan ketika di SMA. 

Butuh pedoman dan panduan yang mempermudah pelaksanaan penerimaan 

mahasiswa baru, terutama pada jalur mandiri. Penyusunan buku pedoman 

penerimaan mahasiswa baru jalur mandiri ini didasarkan pada peraturan 

pemerintah, terutama peraturan menteri pendidikan kebudayaan riset dan teknologi 

nomor 48 tahun 2022. Melalui buku pedoman ini, proses penerimaan mahasiswa 

baru dapat terlaksana dengan baik, dan kedepannya akan bisa lebih berkembang. 

Mengingat pesatnya perkembangan isu pendidikan di Indonesia dan berdampak 

pada kebijakan penerimaan mahasiswa baru di Universitas Negeri Surabaya, maka 

panduan ini masih mungkin mengalami revisi pada edisi selanjutnya. Masukan-

masukan dari pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan penerimaan mahasiswa 

baru di Universitas Negeri Surabaya akan sangat dinantikan demi penyempurnaan 

panduan ini, serta lebih meningkatkan mutu pendidikan di Universitas Negeri 

Surabaya. 

 

 
 

         Surabaya, 10 Januari 2023 

 

 

 

         Penyusun 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Minat masyarakat dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia 
menjadikan perguruan tinggi harus siap untuk terus meningkatkan mutu 
pendidikannya. Masyarakat modern saat ini tidak lagi buta terhadap kualitas 
pendidikan terutama di jenjang pendidikan tinggi. Masyarakat akan memilih, mana 
perguruan tinggi yang memiliki kualitas yang baik, dan mana peguruan tinggi yang 
memiliki kualitas kurang baik. Kualitas pendidikan tinggi dilihat dari bagaimana 
mahasiswanya berkontribusi di masyarakat. Proses peningkatan kualitas 
mahasiswa dimulai dari penerimaan mahasiswa baru. 

Perubahan seleksi penerimaan mahasiswa baru (SPMB) melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 
48 Tahun 2022 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Diploma dan 
Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri berdampak perubahan 
penerimaan mahasiswa baru, termasuk penyelenggaraan yang diadakan secara 
mandiri oleh perguruan tinggi. Selain itu, dengan perkembangan konsep merdeka 
belajar yang dikonsep oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia, menjadikan proses penerimaan mahasiswa baru 
terutama dalam pemilihan prodi tidak lagi menjadi batasan, dimana siswa dapat 
memilih jurusan tidak sesuai dengan jurusan ketika di pendidikan menengah. Hal 
tersebut membuat perguruan tinggi harus juga mampu menyesuaikan diri dalam 
menerapkan sistem penerimaan mahasiswa baru. 

Selain itu, terdapat beberapa kebijakan baru dalam penerimaan mahasiswa 
baru yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 
Beberapa aturan baru yang ditetapkan oleh kementerian yaitu 1) pelaksanaan 
jalur mandiri oleh perguruan tinggi maksimal dilaksanakan pada Bulan Juli, 2) 
pemberitahuan kepada masyarakat tentang tata cara penerimaan mahasiswa baru 
dan penilaiannya sebelum pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru, 3) 
pemberitahuan kepada masyarakat tentang jumlah peserta seleksi dan kuota 
tersisa dan penyanggahan hasil seleksi. Selain itu perubahan tuntutan global dalam 
hal kualitas sumber daya manusia, menuntut perguruan tinggi untuk 
melaksanakan proses seleksi penerimaan mahasiswa baru secara kompetitif dan 
dengan penyaringan yang berkualitas. 

Universitas Negeri Surabaya menyelenggarakan penerimaan mahasiswa baru 
melalui 3 jalur utama, yaitu jalur non tes, jalur prestasi, dan jalur tes masuk unesa 
berbasis komputer (TMUBK). Universitas Negeri Surabaya berkomitmen untuk 
terus meningkatkan kualitas penerimaan mahasiswa baru dengan menyesuaikan 
dengan kebijakan dari pemerintah.  Berdasar komitmen tersebut, maka perlu 
diterbitkan Buku Pedoman Pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur 
Mandiri Universitas Negeri Surabaya. 

B.  TUJUAN  

Buku pedoman ini bertujuan memberikan panduan dalam penerimaan 
mahasiswa baru sesuai dengan ketentuan dan prosedur baku yang telah 
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ditetapkan. Pedoman ini juga dimaksudkan untuk menjamin agar proses seleksi 
penerimaan mahasiswa baru dapat menyaring calon mahasiswa yang berkualitas 
yang dapat berdaya saing. 

 

C. DASAR PENYUSUNAN 

Dasar penyusunan pendoman penyelenggaraan pembelajaran daring adalah:  

1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  

2. Undang-Undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

3. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi  

4. Kemendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

5. Permendikbud No. 7 tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran 
Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin 
Perguruan Tinggi Swasta 

6.  Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 48 Tahun 2022 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru 
Program Diploma dan Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri 
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BAB II 

JENIS JALUR, PERSYARATAN, DAN PROSES PENDAFTARAN 

A. Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru NASIONAL 

Secara umum jalur penerimaan mahasiswa baru mandiri terdiri dari 2 jalur, yaitu 
jalur Prestasi dan jalur Tes  

1. Jalur Seleksi Nasional Berbasis Prestasi (SNBP) 

 Seleksi nasional berdasarkan prestasi meliputi prestasi akademik dan/atau 
nonakademik.   Seleksi nasional berdasarkan dilakukan berdasarkan 2 (dua) 
komponen yaitu:  

a.  komponen pertama, yang dihitung berdasarkan rata-rata nilai rapor 
seluruh mata pelajaran paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari 
bobot penilaian; dan  

b.  komponen kedua, yang dihitung berdasarkan nilai rapor paling banyak 
2 (dua) mata pelajaran pendukung Program Studi yang dituju, 
portofolio, dan/atau prestasi paling banyak 50% (lima puluh persen) 
dari bobot penilaian.. 

2. Jalur Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) 

Seleksi nasional berdasarkan tes dilakukan dengan menggunakan tes 
terstandar berbasis komputer.  Tes terstandar merupakan tes yang 
mengukur potensi kognitif, penalaran matematika, literasi dalam bahasa 
Indonesia, dan literasi dalam Bahasa Inggris. 

 

B. PERSYARATAN PENDAFTARAN PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

1. Jalur Seleksi Nasional Berbasis Prestasi (SNBP) 

Persyaratan peserta untuk mengikuti SNBP adalah siswa SMA/MA/SMK 
kelas terakhir (kelas 12) pada tahun 2023 yang memiliki prestasi unggul:  

a. memiliki prestasi akademik dan memenuhi persyaratan yang 
ditentukan oleh masing-masing PTN;  

b. memiliki NISN dan terdaftar di PDSS; 

c. memiliki nilai rapor semester 1 s.d. 5 yang telah diisikan di PDSS; 

d. peserta yang memilih program studi bidang seni dan olahraga wajib 
mengunggah Portofolio.  

Adapun persyaratan sekolah peserta SNBP adalah sebagai berikut. 

a. SMA/MA/SMK yang mempunyai NPSN. 

b. Ketentuan akreditasi: 

a. akreditasi A: 40 % terbaik di sekolahnya; 

c. akreditasi B: 25 % terbaik di sekolahnya; 

d. akreditasi C dan lainnya: 5% terbaik di sekolahnya. 

e. Mengisi Pangkalan Data Sekolah dan Siswa (PDSS). Data siswa yang 
diisikan hanya yang eligible sesuai dengan ketentuan. 

2. Jalur Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) 
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Persyaratan peserta untuk mengikuti SNBT Tahun 2023 adalah sebagai 
berikut.  

a. Memiliki akun SNPMB. 
b. Warga Negara Indonesia (WNI) yang memiliki Nomor Induk 

Kependudukan (NIK). 
c. Siswa SMA/MA/SMK/sederajat calon lulusan tahun 2023 harus 

memiliki Surat Keterangan Siswa SMA/MA/SMK Kelas 12 atau peserta 
didik Paket C tahun 2023 dengan umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli 
2023). 

d. Siswa lulusan SMA/MA/SMK/sederajat tahun 2021 dan 2022 atau 
lulusan Paket C tahun 2021 dan 2022 harus memiliki ijazah dengan 
umur maksimal 25 tahun (per 1 Juli 2023). Bagi lulusan SMA sederajat 
dari luar negeri harus memiliki ijazah yang sudah disetarakan.  

e. Tidak lulus jalur SNBP 2023 atau SNMPTN pada tahun 2021 atau 2022. 
f. Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu 

kelancaran proses studi. 
g. Peserta yang memilih program studi bidang Seni dan Olahraga wajib 

mengunggah portofolio. 
h. Peserta tunanetra wajib mengunggah Surat Pernyataan Tunanetra. 
i. Hasil UTBK-SNBT 2023 hanya berlaku untuk mengikuti SNBT dan 

penerimaan PTN 2023. 
  

C. Jadwal Pelaksanaan 

1. Jadwal SNBP 

Jadwal pelaksanaan SNBP adalah sebagai berikut.  

No.  Kegiatan  Waktu  

1.  Registrasi Akun SNPMB Sekolah  9/1 sd 9/2 2023  

2.  Registrasi Akun SNPMB Siswa  9/1 sd 15/2 2023  

3.  Sosialisasi PDSS  1/12 2022 sd 8/2 2023 

4.  Sosialisasi SNPMB  1/12 2022 sd 28/2 2023 

5.  Launching Kegiatan PMB  3/1/2023 

6.  Penetapan Siswa Eligible  3/1 sd 8/2 2023 

7.  Pengisian PDSS  9/1 sd 9/2 2023 

8.  Pendaftaran SNBP  14–28/2 2023  

9.  Pengumuman Hasil SNBP  28/3 2023  

10.  Pendaftaran Ulang di PTN masing-masing 

 bagi yang lulus seleksi 

 

2. Jadwal SNBP 

No.  Kegiatan  Waktu  

1.  Registrasi Akun SNPMB  16/2 SD 3/3 2023 

2.  Sosialisasi UTBK-SNBT  1/12 sd 14/4/2023  
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3.  Pendaftaran UTBK-SNBT  23/3 sd 14/4 2023  

4.  Pelaksanaan UTBK-SNBT Gelombang I  8 sd 14/5 2023 

5.  Pelaksanaan UTBK-SNBT Gelombang II  22 sd 28/5 2023 

6.  Pengumuman Hasil UTBK-SNBT  20/6/2023 

7.  Masa Unduh Sertifikat UTBK-SNBT  26/6 sd 31/7 2023 
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BAB III 
PENENTUAN PAGU DAN PAGU SETIAP PRODI 

 

A. PENENTUAN PAGU 

Dalam penentuan pagu mahasiswa baru yang akan diterima di setiap prodi, Sub 

Direktorat Penerimaan dan Kelulusan Mahasiswa menentukan pagu mahasiswa setiap 

prodi dengan mempertimbangkan jumlah dosen di setiap prodi, serta sarana dan 

prasarana terutama sarana yang berkaitan dengan pembelajaran di setiap prodi. 

Perkembangan implementasi pembelajaran yang tidak hanya dilaksanakan secara 

luring, namun juga bisa dilaksanakan secara daring, maka penghitungan kebutuhan 

sarana dan prasarana tidak lagi mempertimbangkan sarana dan prasarana untuk 

perkuliahan konsep teoritik, akan tetapi sarana dan prasarana yang lebih 

dipertimbangkan adalah sarana dan prasarana untuk pembelajaran berbasis praktik.  

Setelah analisis dilakukan, Sub Direktorat Penerimaan dan Kelulusan Mahasiswa 

selanjutnya melaporkan hasil analisis kepada Direktur Akademik dan Wakil Rektor 1 

Bidang Akademik dan Kemahasiswaan. Hasil laporan tersebut kemudian 

ditindaklanjuti dengan mengundang seluruh pimpinan fakultas untuk menetapkan 

pagu secara bersama-sama. Pada tahun 2023, rincian pagu secara keseluruhan yaitu 

SNBP = 22%, SNBT= 45%, dan SPMB = 33% 
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BAB IV 

TATA CARA DAN PEMBIAYAAN PENDAFTARAN 
 

A. TATA CARA PENDAFTARAN 

1. Jalur SNBP 

a. Masuk ke laman https://portal-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id dengan 
menggunakan akun siswa dan pilih menu pendaftaran SNBP untuk 
melakukan pendaftaran, atau langsung mengakses halaman 
https://snbp-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id. 

b. Apabila termasuk yang layak mendaftar, siswa dapat melanjutkan pada 
pendaftaran. 

c. Mengisi pilihan PTN, pilihan program studi, dan dokumen prestasi 
tambahan (jika ada).   

d. Mengunggah dokumen portofolio bagi siswa pendaftar yang mendaftar 
program studi bidang seni dan olahraga bersamaan dengan pengisian 
biodata, pilihan PTN, dan pilihan program studi dengan menggunakan 
template dokumen portofolio sesuai dengan bidang pilihannya.  

e. Melakukan finalisasi dan menyetujui pernyataan keikutsertaan 
(disclaimer) SNBP 2023. 

f. Mencetak Kartu Tanda Peserta sebagai tanda bukti peserta SNBP. 

2. Jalur SNBT 
Calon peserta membaca informasi lengkap mengenai UTBK-SNBT 2023 yang 
dapat diakses di laman https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id.  Tahap 
selanjutnya yang dilakukan oleh calon peserta adalah: 
a. melakukan login dengan menggunakan akun SNPMB pada laman 

https://portalsnpmb.bppp.kemdikbud.go.id; 
b. memilih menu UTBK-SNBT;   
b. melengkapi biodata dan melakukan konfirmasi akhir pengisian biodata 

jika data sudah diisikan dengan benar dan lengkap;  
a. memilih program studi;  
c. mengunggah portofolio—portofolio dapat diambil dari SNMPTN 2023 

atau mengunggah yang baru;  
a. memilih Pusat UTBK dan melakukan konfirmasi akhir pendaftaran 

UTBK;  
b. melakukan pembayaran pendaftaran UTBK di bank mitra;  
c. melakukan konfirmasi Kartu Peserta sekaligus menyimpan permanen. 

 

B. Biaya Pendaftaran 

Biaya penyelenggaraan SNBP tahun 2023 disubsidi oleh Pemerintah 

melalui dana APBN yang dialokasikan pada Anggaran Balai 

Pengelolaan Pengujian Pendidikan Tahun 2023. Biaya 

penyelenggaraan SNBT ditanggung oleh peserta dan bagi peserta 

pelamar KIP-Kuliah yang tergolong penerima bantuan disubsidi 
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melalui anggaran Balai Pengelolaan Pengujian Pendidikan. Hal ini 

tertuang pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor Nomor 

4/PMK.02/2023 Tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Kebutuhan Mendesak Atas Layanan Seleksi 

Nasional Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Negeri yang 

Berlaku pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. PMK tersebut menetapkan bahwa tarif biaya pendaftaran 

UTBK-SNBT adalah sebesar Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah). 

Besaran biaya pendaftaran yang ditanggung peserta tersebut 

Penerimaan biaya pendaftaran SNBT tahun 2023 menjadi alokasi 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang dicatat oleh satuan 

kerja Balai Pengelolaan Pengujian Pendidikan.   
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BAB V 

PROSES KELULUSAN 

 

 

A. Jalur SNBP 

1. Komponen pelulusan dan sumber data 

a. Rata-rata nilai rapor dari SIDATA SNPMB (Panitia Nasional) 

b. Nilai Mapel Khusus dari SIDATA SNPMB (Panitia Nasional) 

c. Akreditasi Sekolah dari SIDATA SNPMB (Panitia Nasional) 

d. Indeks Sekolah dari SIDATA SNPMB (Panitia Nasional) 

e. Nilai Portofolio untuk pemilih keolahragaan dan seni dari SIPORTO 
SNPMB (Panitia Nasional). Instrumen, Aplikasi, Penilai dikelola oleh 
panitia pusat 

f. Prestasi (sertifikat) siswa, data dari panitia pusat, aplikasi dan penilai dari 
Unesa. Unesa mengembangkan aplikasi SIPOLO untuk menilai 
Prestasi/sertifikat yang diunggah oleh pendaftar SNBP. Penilaian 
dilakukan oleh para Kaprodi. Komponen SIPOLO memiliki kriteria: 

1) Level sertifikat: a) Internasional, b) Nasional, c) Lokal 

2) Status sertifikat: a) Juara, b) Peserta 

3) Kesesuaian sertifikat: a) Sesuai dengan prodi, b) Tidak sesuai dengan 
prodi 

2. Rumus Nilai Akhir 

Prodi keolahragaan dan seni: NA = 0,5*X1+0,5*X5(0,1*X6 + 0,2*X2 + 0,2*X3+ 
0,5*X4) 

Prodi Umum: NA = 0,5*X1+0,5*X5(0,1*X6 + 0,5*X2 + 0,4*X2) 

Keterangan 

X1 = Nilai Rata-rata rapor 

X2 = Nilai Mapel Khusus 

X3 = Nilai Sertifikat Prestasi 

X4 = Nilai Portofolio 

X5 = Indeks sekolah 

X6 = Nilai Akreditasi sekolah 

3. Penentuan Kelulusan 

Pola yang ditetapkan oleh Panitia pusat dalam menentukan kelulusan 
adalah: 

a. Tahap 1. Panitia pusat mengirimkan semua data peserta pilihan 1. 

b. Unesa memproses NA untuk peserta pilihan 1 

c. Mengurutkan nilai dari terbesar sd terkecil 
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d. Meloloskan peserta pilihan 1 dari urutan nilai terbaik sd jumlah kuota 
prodi tersebut.  

e. Kuota pilihan 1 adalah 75% dari kuota jalur SNBP. 25% untuk pilihan 
kedua 

f. Unesa mengupload peserta lolos pilihan 1 ke SIDATA SNBP 

g. Tahap 2. Panitia pusat mengirimkan data pilihan 2, setelah dipotong 
peserta yang lolos pilihan 1. 

h. Unesa memproses nilai seperti tahap 1 

i. Meloloskan peserta pilihan 2 

j. Unesa mengupload peserta lolos pilihan 2 ke SIDATA SNBP. 

k. Di Rapim Nasional, Rektor menetapkan peserta lolos pilihan 1 dan 
pilihan 2. 

 

B. Jalur SNBT 

1. Komponen pelulusan dan sumber data 

a. Nilai Portofolio untuk pemilih keolahragaan dan seni dari SIPORTO 
SNPMB (Panitia Nasional). Instrumen, Aplikasi, Penilai dikelola oleh 
panitia pusat 

b. Nilai UTBK dikelola oleh panitia pusat 

2. Rumus Nilai Akhir 

Rumus nilai akhir dikelola oleh panitia pusat 

3. Penentuan kelulusan 

a. Penentuan kelulusan ditentukan oleh panitia pusat 

b. Di Rapim Nasional Rektor menetapkan peserta lolos pilihan 1 dan 
pilihan 2 
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BAB VI 

UKT DAN PENETAPAN UKT 

 

 

A. UANG KULIAH TUNGGAL (UKT) DAN SUMBANGAN PENDIDIKAN INSTITUSI 
(SPI) SETIAP PRODI 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) dan Sumbangan Pendidikan Institusi (SPI) untuk setiap 
prodi ditetapkan melalui SK Rektor tentang penetapan UKT dan SPI. Adapun UKT dan 
SPI setiap prodi sebagaimana pada lampiran pedoman. 

 

B. PENGHITUNGAN DAN PENETAPAN UKT CALON MAHASISWA 

Agar penetapan UKT peserta dapat dirasakan secara adil, maka proses penetapan 
UKT dilakukan dengan memperhatikan kemampuan ekonomi calon mahasiswa. 
Penghitungan UKT ditetapkan minimal dengan menghitung gaji orang tua calon 
mahasiswa, kendaraan yang dimiliki, dan pembayaran listrik. Untuk calon mahasiswa 
yang berasal dari jalur nasional SNBP dan SNBT, maka UKT calon mahasiswa dimulai 
dari UKT 1 hingga UKT 8.  

Komponen penetu level UKTdan bobot masing-masing komponen: 

No. Komponen Bobot 

1 Pekerjaan Bapak 0 sd 10 

2 Pekerjaan Ibu 0 sd 10 

3 Gaji Bapak 0 sd 11 

4 Gaji Ibu 0 sd 11 

5 Tanggungan 1 sd 5 

6 PBB 1 sd 5 

7 Tagihan listrik 1 sd 5 

8 Mobil 0 sd 5 

9 Motor 0 sd 5 

10 Daya list 1 sd 5 

11 Rumah 1 sd 3 

12 nonGaji Bapak 1 sd 4 

13 nonGaji Ibu 1 sd 4 

 

Penentuan level UKT didasarkan pada total bobot, dengan tange sbb 

No Level UKT Bobot 

1 0 0 

2 1 1 sd 3 

3 2 14 sd 15 

4 3 16 sd 21 

5 4 22 sd 27 

6 5 28 sd 33 

7 6 34 sd 44 

8 7 45 sd 64 
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9 8 di atas 65 

 

 

C. PEMBIAYAAN MAHASISWA JALUR KIPK 
Peserta yang lolos jalur SNBP dan SNBT dengan jalur KIPK, dilakukan seleksi oleh 

bidang kemahasiswaan berdasarkan kuota KIPK yang diterima Unesa. 

  



 
 

13 | PEDOMAN SELEKSI PENERIMAAN MAHASISWA BARU JALUR NASIONAL 
 

BAB VII 

PENUTUP 

 

 

Kualitas perguruan tinggi berawal dari input mahasiswa. Semakin baik input yang 
diterima, maka semakin mudah dan baik pula dalam peningkatan kualitasnya. Salah 
satu proses input awal mahasiswa adalah melalui penerimaan mahasiswa baru. 
Penerimaan mahasiswa baru yang baik akan memudahkan proses peningkatan mutu 
selanjutnya. Oleh karena itu, penerimaan mahasiswa baru harus dilakukan secara adil 
dan bijak sesuai dengan peruntukannya. Salah satu jalur penerimaan mahasiswa baru di 
Universitas Negeri Surabaya adalah Nasional yang meliputi jalur SNBP dan SNBT. 
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Lampiran UKT Prodi 
 

No Program Studi 
Level UKT 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 
S1 Bimbingan dan 
Konseling 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.260.000 4.120.000 4.980.000 5.840.000 6.700.000 

2 S1 Manajemen Pendidikan 500.000 1.000.000 2.400.000 3.160.000 3.920.000 4.680.000 5.440.000 6.200.000 

3 
S1 Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

4 S1 Pendidikan Luar Biasa 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 
5 S1 Pendidikan Luar Sekolah 500.000 1.000.000 2.400.000 3.160.000 3.920.000 4.680.000 5.440.000 6.200.000 
6 S1 PG-PAUD 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 
7 S1 Psikologi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.900.000 5.400.000 6.900.000 8.400.000 9.900.000 
8 S1 Teknologi Pendidikan 500.000 1.000.000 2.400.000 3.160.000 3.920.000 4.680.000 5.440.000 6.200.000 

9 
S1 Desain Komunikasi 
Visual 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.520.000 4.640.000 5.760.000 6.880.000 8.000.000 

10 
S1 Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

11 
S1 Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Jawa 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

12 
S1 Pendidikan Bahasa 
Inggris 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

13 
S1 Pendidikan Bahasa 
Jepang 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

14 
S1 Pendidikan Bahasa 
Jerman 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

15 
S1 Pendidikan Bahasa 
Mandarin 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.160.000 3.920.000 4.680.000 5.440.000 6.200.000 

16 
S1 Seni Drama, Tari, dan 
Musik 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.400.000 4.400.000 5.400.000 6.400.000 7.400.000 

17 S1 Pendidikan Seni Rupa 500.000 1.000.000 2.400.000 3.400.000 4.400.000 5.400.000 6.400.000 7.400.000 
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No Program Studi 
Level UKT 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
18 S1 Sastra Indonesia 500.000 1.000.000 2.400.000 3.400.000 4.400.000 5.400.000 6.400.000 7.400.000 
19 S1 Sastra Inggris 500.000 1.000.000 2.400.000 3.400.000 4.400.000 5.400.000 6.400.000 7.400.000 
20 S1 Sastra Jerman 500.000 1.000.000 2.400.000 3.400.000 4.400.000 5.400.000 6.400.000 7.400.000 
21 S1 Seni Musik 500.000 1.000.000 2.400.000 3.520.000 4.640.000 5.760.000 6.880.000 8.000.000 
22 S1 Seni Rupa Murni 500.000 1.000.000 2.400.000 3.520.000 4.640.000 5.760.000 6.880.000 8.000.000 
23 S1 Biologi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.820.000 5.240.000 6.660.000 8.080.000 9.500.000 
24 S1 Fisika 500.000 1.000.000 2.400.000 3.820.000 5.240.000 6.660.000 8.080.000 9.500.000 
25 S1 Kimia 500.000 1.000.000 2.400.000 3.820.000 5.240.000 6.660.000 8.080.000 9.500.000 
26 S1 Matematika 500.000 1.000.000 2.400.000 3.720.000 5.040.000 6.360.000 7.680.000 9.000.000 
27 S1 Pendidikan Biologi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.720.000 5.040.000 6.360.000 7.680.000 9.000.000 
28 S1 Pendidikan Fisika 500.000 1.000.000 2.400.000 3.720.000 5.040.000 6.360.000 7.680.000 9.000.000 
29 S1 Pendidikan Kimia 500.000 1.000.000 2.400.000 3.720.000 5.040.000 6.360.000 7.680.000 9.000.000 
30 S1 Pendidikan Matematika 500.000 1.000.000 2.400.000 3.720.000 5.040.000 6.360.000 7.680.000 9.000.000 
31 S1 Pendidikan Sains 500.000 1.000.000 2.400.000 3.720.000 5.040.000 6.360.000 7.680.000 9.000.000 
32 S1 Sains Data 500.000 1.000.000 2.400.000 3.820.000 5.240.000 6.660.000 8.080.000 9.500.000 

33 
S1 Ilmu Administrasi 
Negara 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.120.000 3.840.000 4.560.000 5.280.000 6.000.000 

34 S1 Ilmu Hukum 500.000 1.000.000 2.400.000 3.160.000 3.920.000 4.680.000 5.440.000 6.200.000 
35 S1 Ilmu Komunikasi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.160.000 3.920.000 4.680.000 5.440.000 6.200.000 
36 S1 Pendidikan Geografi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.120.000 3.840.000 4.560.000 5.280.000 6.000.000 
37 S1 Pendidikan IPS 500.000 1.000.000 2.400.000 3.120.000 3.840.000 4.560.000 5.280.000 6.000.000 
38 S1 PPKN 500.000 1.000.000 2.400.000 3.120.000 3.840.000 4.560.000 5.280.000 6.000.000 
39 S1 Pendidikan Sejarah 500.000 1.000.000 2.400.000 3.120.000 3.840.000 4.560.000 5.280.000 6.000.000 
40 S1 Sosiologi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.120.000 3.840.000 4.560.000 5.280.000 6.000.000 
41 S1 Pendidikan Tata Boga 500.000 1.000.000 2.400.000 3.780.000 5.160.000 6.540.000 7.920.000 9.300.000 
42 S1 Pendidikan Tata Busana 500.000 1.000.000 2.400.000 3.780.000 5.160.000 6.540.000 7.920.000 9.300.000 

43 S1 Pendidikan Tata Rias 500.000 1.000.000 2.400.000 
3.860.000 
 

5.320.000 6.780.000 8.240.000 9.700.000 
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No Program Studi 
Level UKT 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

44 
S1 Pendidikan Teknik 
Bangunan 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.940.000 5.480.000 7.020.000 8.560.000 10.100.000 

45 
S1 Pendidikan Teknik 
Elektro 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.940.000 5.480.000 7.020.000 8.560.000 10.100.000 

46 S1 Pendidikan Teknik Mesin 500.000 1.000.000 2.400.000 3.940.000 5.480.000 7.020.000 8.560.000 10.100.000 

47 
S1 Pendidikan Teknologi 
Informasi 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.780.000 5.160.000 6.540.000 7.920.000 9.300.000 

48 S1 Sistem Informasi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.780.000 5.160.000 6.540.000 7.920.000 9.300.000 
49 S1 Teknik Elektro 500.000 1.000.000 2.400.000 3.900.000 5.400.000 6.900.000 8.400.000 9.900.000 
50 S1 Teknik Informatika 500.000 1.000.000 2.400.000 3.780.000 5.160.000 6.540.000 7.920.000 9.300.000 
51 S1 Teknik Mesin 500.000 1.000.000 2.400.000 4.140.000 5.880.000 7.620.000 9.360.000 11.100.000 
52 S1 Teknik Sipil 500.000 1.000.000 2.400.000 3.900.000 5.400.000 6.900.000 8.400.000 9.900.000 
53 S1 Ilmu Keolahragaan 500.000 1.000.000 2.400.000 3.980.000 5.560.000 7.140.000 8.720.000 10.300.000 

54 
S1 Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan, dan Rekreasi 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.500.000 4.500.000 5.500.000 6.100.000 6.700.000 

55 
S1 Pendidikan Kepelatihan 
Olahraga 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.500.000 4.500.000 5.500.000 6.100.000 6.700.000 

56 
S1 Manajemen 
Keolahragaan 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.980.000 5.560.000 7.140.000 8.720.000 10.300.000 

57 S1 Gizi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.780.000 5.160.000 6.540.000 7.920.000 9.300.000 
58 S1 Akuntansi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.400.000 4.300.000 5.200.000 6.100.000 7.000.000 
59 S1 Ekonomi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.700.000 5.500.000 6.200.000 
60 S1 Ekonomi Islam 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.700.000 5.500.000 6.200.000 
61 S1 Manajemen 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 

62 
S1 Pendidikan Administrasi 
Perkantoran 

500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.700.000 5.500.000 6.200.000 

63 S1 Pendidikan Akuntansi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.700.000 5.500.000 6.200.000 
64 S1 Pendidikan Ekonomi 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.700.000 5.500.000 6.200.000 
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No Program Studi 
Level UKT 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
65 S1 Pendidikan Tata Niaga 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.700.000 5.500.000 6.200.000 
66 S1 Bisnis Digital 500.000 1.000.000 2.400.000 3.200.000 4.000.000 4.800.000 5.600.000 6.400.000 
67 D4 Desain Grafis 500.000 1.000.000 2.400.000 3.870.000 5.100.000 6.340.000 7.570.000 8.800.000 
68 D4 Administrasi Negara 500.000 1.000.000 2.400.000 3.430.000 4.230.000 5.020.000 5.810.000 6.600.000 
69 D4 Manajemen Informatika 500.000 1.000.000 2.400.000 4.160.000 5.680.000 7.200.000 8.710.000 10.230.000 
70 D4 Tata Boga 500.000 1.000.000 2.400.000 4.160.000 5.680.000 7.200.000 8.720.000 10.230.000 
71 D4 Tata Busana 500.000 1.000.000 2.400.000 4.160.000 5.680.000 7.200.000 8.710.000 10.230.000 
72 D4 Teknik Listrik 500.000 1.000.000 2.400.000 4.290.000 5.940.000 7.590.000 9.240.000 10.890.000 
73 D4 Teknik Mesin 500.000 1.000.000 2.400.000 4.560.000 6.470.000 8.380.000 10.300.000 12.210.000 
74 D4 Teknik Sipil 500.000 1.000.000 2.400.000 4.290.000 5.940.000 7.590.000 9.240.000 10.890.000 
75 D4 Transportasi 500.000 1.000.000 2.400.000 4.340.000 6.030.000 7.720.000 9.420.000 11.110.000 
76 D4 Kepelatihan Olahraga 500.000 1.000.000 2.400.000 3.850.000 4.950.000 6.050.000 6.710.000 7.370.000 

 
 


